Hal. 7 - 3

BAB 7

 PEMBUATAN PETA PENDAFTARAN

Peta Pendaftaran merupakan peta tematik, adalah peta yang menginformasikan mengenai bentuk, batas, letak, nomor bidang dari setiap bidang tanah dan digunakan untuk keperluan pembukuan bidang . Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 1 ayat 15 PP24/1997 dan pasal 141 PMNA/KBPN No. 3/ 1997.

Peta pendaftaran dibuat dengan skala 1 : 1.000, 1 : 2.500, dan 1 : 10.000, sesuai  dengan fungsinya sebagai pembukuan bidang-bidang tanah dan mencegah terjadinya pendaftaran ganda, maka peta pendaftaran harus digunakan sebagai peta yang berkembang (tumbuh/ up-to date). Dengan demikian setiap perubahan, penambahan bidang-bidang tanah yang tercakup pada suatu lembar peta  pendaftaran harus digambar pada peta tersebut.

Unsur bangunan pada peta pendaftaran tidak merupakan keharusan untuk dipetakan, kecuali unsur tersebut merupakan bagian data yang  penting atau dapat digunakan untuk rekonstruksi batas bidang tanah jika diperlukan (pasal 141) .

Nomor bidang tanah atau nomor identifikasi bidang (NIB) digunakan sebagai identifier untuk dapat berhubungan atau korelasi dengan  data lain yang menyangkut satu bidang atau bidang-bidang tanah (pasal 21 PP24/1997 dan pasal 142 ayat 3).

Peta pendaftaran yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari di Kantor Pertanahan haruslah peta dalam satu sistim koordinat tertentu dan format peta tertentu.

Sistim koordinat tertentu artinya untuk suatu peta pendaftaran hanya menggunakan sistim koordinat lokal atau nasional. Semua bidang tanah yang tercakup pada lembar peta harus dapat dipetakan sesuai keadaan dilapangan. Sehingga pada suatu lokasi administrasi desa/ kelurahan tidak perlu lagi menggunakan banyak peta dengan banyak sistim koordinat, tetapi hanya ada satu sistim koordinat yaitu lokal/ nasional. Apabila menggunakan sistim lokal, maka harus ditransformasi ke sistim nasional.







Diagram 7-1

Penyatuan sistim peta pendaftaran

Format peta tertentu artinya, peta pendaftaran masih diperbolehkan menggunakan format lama, yaitu format peta selain yang ditentukan oleh peraturan ini,  format lama ini pada saat pembuatan lembar kedua (gambar 7-3) harus dibuat dalam format nasional.



Diagram 7-2

Perubahan format lembar peta pendaftaran

Untuk dapat menelusuri riwayat pemetaan bidang-bidang tanah, pada peta pendaftaran yang dibuat secara manual atau digital, maka diatur agar semua bidang tanah yang termasuk dalam pendaftaran pertama dan atau kedua dibuat pada lembar pertama, jika terjadi pendaftaran ketiga dan keempat digambarkan pada lembar kedua dan atau demikian seterusnya . 

Disini mengakibatkan peta dengan nomor lembar yang sama akan terdiri dari beberapa lapisan yang penomorannya mengikuti penomoran asalnya.

Lembar peta pendaftaran disebut lembar pertama  dimana pada salinan pertamanya disebut lembar kedua dengan nomor lembar ditambah huruf a, salinan kedua disebut lembar ketiga ditambah huruf b dan seterusnya.


Gambar 7-3

Penomoran lembar salinan/ layer peta pendaftaran

Lembar salinan seperti disebut diatas bukan dimaksudkan sebagai data back-up, tetapi adalah lembar yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan dikantor pertanahan.

Jika lembar peta pendaftaran (lembar pertama) dan lembar kedua telah penuh (terisi) sesuai cakupannya dan keadaan dilapangan, maka lembar pertama berarti tidak digunakan lagi dan dapat disimpan sebagai dokumen setelah disahkan. 

Selanjutnya lembar-lembar peta pendaftaran yang aktif digunakan adalah lembar kedua, ketiga seterusnya.

7.1 
Pembuatan Peta Pendaftaran

7.1.1
Tersedia Peta Dasar Pendaftaran

Dasar pembuatan peta pendaftaran adalah peta dasar pendaftaran (pasal 16 ayat 4 PP24/1997), dimana hasil pengukuran bidang-bidang tanah dipetakan/ dikartir diatas peta dasar pendaftaran yang berupa drafting film atau sepia .

Sebelum digunakan peta dasar pendaftaran harus terdiri atas 2 (dua) set peta, dimana :

· 1 (Satu) set peta dasar pendaftaran yang di sahkan penggunaannya digunakan sebagai dokumen dan harus disimpan .

· 1 (satu) set lainnya di sahkan penggunaannya menjadi peta pendaftaran dengan mencoret kata Dasar yang akan  digunakan untuk pembukuan bidang-bidang tanah terdaftar.

Material yang digunakan adalah bahan yang sangat stabil, kuat dan tahan lama, misalnya drafting film, sepia atau bahan-bahan transparan lainnya.




Diagram 7–4

Penggunaan peta dasar Pendaftaran
Kriteria peta dasar pendaftaran agar dapat digunakan sebagai peta pendaftaran :

· Berupa peta garis atau peta foto


Jika tersedia peta foto, untuk salinan (lembar kedua)  di tracing/ disalin menjadi peta garis.

· Kesalahan planimetris ( 0.3 mm x skala peta

· Skala, sistim koordinat dan format peta harus memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.

Apabila tersedia peta dasar pendaftaran dengan skala selain yang ditetapkan, maka pada pembuatan lembar kedua harus dibuat sesuai dengan peraturan.

Peta yang dihasilkan oleh BPN atau instansi lain, baik skala, format dan sistim koordinatnya masih belum sesuai, maka pada pembuatan lembar ke duanya harus dibuat sesuai peraturan.

· Sistim koordinat nasional/ lokal

Sistim koordinat lokal harus di transformasi ke sistim koordinat nasional, terutama pada pembuatan lembar ke duanya.

· Format peta nasional atau sistim lokal.

Jika format peta masih sistim lokal, pada pembuatan salinan lembar kedua harus dibuat dalam sistim nasional.

Peta dasar pendaftaran yang memenuhi kriteria diatas akan berubah fungsi menjadi peta pendaftaran setelah di sahkan  dan selanjutnya disebut peta pendaftaran.  

Pemetaan bidang-bidang tanah pada peta pendaftaran dilakukan dengan mengkartir atau memetakan data dari :

· Gambar ukur sistematik

· Gambar ukur sporadik

· GIM, hasil pemetaan indeks grafis


Data tersebut dikartir atau disalin pada peta pendaftaran, sebagaimana skema berikut :





Diagram 7-5

Alur kerja Pembuatan Peta Pendaftaran tersedia peta dasar

Dari diagram diatas :

· Hasil pengukuran baik sporadik ataupun sistematik dikartir pada peta pendaftaran.

· GS/SU dari pelaksanaan GIM disalin pada peta pendaftaran.

· Pengkartiran dan penyalinan data tersebut dapat dilaksanakan secara manual ataupun digital, demikian juga sistim koordinatnya mengikuti sistim koordinat yang ada (nasional/lokal).

· Peta pendaftaran yang masih menggunakan sistim koordinat lokal dan format lokal pada pembuatan lembar salinan (lembar kedua) ditransformasikan ke sistim nasional dan formatnya dirubah menggunakan format nasional menjadi peta pendaftaran nasional.

7.1.2 Tidak Tersedia Peta Dasar Pendaftaran

Apabila sama sekali belum tersedia peta dasar pendaftaran ataupun peta lain, maka pembuatan peta pendaftaran dilakukan bersamaan dengan pengukuran  dan pemetaan bidang-bidang tanah (pasal 20 ayat 3 PP24/1997). Bila dilaksanakan secara lokal, dalam arti tidak tersedia titik dasar teknik orde 2 atau orde 3 maka pembuatan peta dasar pendaftaran harus dimulai dengan pembuatan titik dasar teknik dengan sistem koordinat lokal.

Dalam hal pendaftaran tanah secara sistematik harus mencakup minimal wilayah yang ditunjuk sebagai wilayah pelaksanaan pendaftaran tanah secara sistematik tersebut (pasal 18 ayat 3 dan pasal 32 ayat 4) dan selanjutnya dilakukan perencanaan pembuatan peta pendaftaran (pasal 79 butir c).

Perencanaan pembuatan peta pendaftaran dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut :

· Tentukan batas koordinat minimum dan maksimum lokasi pemetaan; hal ini akan memudahkan untuk mengetahui luasan dari lokasi tersebut.

· Tentukan skala peta pendaftaran yang akan dibuat; dengan ditentukan skala, maka cakupan lokasi dilapangan akan dapat diprediksikan dengan baik, misalkan untuk peta dengan skala 1:1.000, maka cakupan lokasi dilapangan  ( 25 Ha.

· Buat peta dasar teknik yang mencakup pembagian lembar peta pendaftaran dalam skala yang lebih kecil.

· Buat lembar-lembar bingkai peta pendaftaran sesuai format nasional.

· Lakukan pengkartiran data yang diperoleh dari lapangan, baik koordinat titik dasar teknik, detail situasi pada lembar manuskrip. Lembar manuskrip berfungsi sebagai peta dasar pendaftaran.

· Penyalinan yang merupakan  penggabungan antara manuskrip dan bingkai peta yang telah disediakan sesuai dengan cakupan lokasinya.

· Buat salinannya sesuai kebutuhan, minimal 2 set yaitu untuk dokumen dan sebagai peta untuk pembukuan bidang tanah di Kantor Pertanahan.

Untuk bidang-bidang tanah yang telah terdaftar tapi belum dipetakan, dilakukan pemetaan indeks grafik (GIM/Graphical Index Mapping) pada peta pendaftaran, sehingga bidang-bidang tanah terdaftar yang belum dipetakan  dapat dipetakan dengan baik (pasal 43).










Diagram 7-6

Alur Kerja Pembuatan Peta Pendaftaran tanpa peta dasar

Jika sistem koordinat peta pendaftaran yang digunakan masih lokal, maka Kantor Pertanahan mempertimbangkan untuk pelaksanaan transformasi peta tersebut kedalam sistim TM-3 (nasional) dan kemudian disalin menggunakan bingkai peta pendaftaran sistim nasional (pasal 18 ayat 4).

Dasar pertimbangan tersebut antara lain;

· tersedianya titik kerangka dasar orde 2 atau 3 atau orde 4 nasional.

· Tersedianya tenaga pelaksana.

7.2
Metoda Pembuatan Peta Pendaftaran

Karena dasar pembuatan peta pendaftaran adalah dari peta dasar pendaftaran (baik berupa peta garis atau peta foto), serta pelaksanaannya dapat dilakukan dengan menggunakan metoda manual atau digital maka berikut ini diuraikan pelaksanaan dengan menggunakan kedua metoda tersebut.

Jika peta dasar pendaftaran berupa peta foto, pemetaannya dilaksanakan dengan menyalin batas bidang tanah dari peta dasar (peta foto) yang batas-batasnya telah diidentifikasi dan ditetapkan oleh panitia ajudikasi (sistematik) atau petugas ukur (sporadik) serta sisi-sisinya telah diukur dilapangan (pasal 32 ayat 1).

Jika peta dasarnya berupa peta garis, hasil ukuran dilapangan dikartir pada peta dasar pendaftaran (peta dasar pendaftaran yang berubah fungsi menjadi peta pendaftaran) dengan terlebih dahulu diidentifikasi minimal 2 (dua) titik sekutu yang akan digunakan. Garis basis atau titik sekutu diatas adalah titik yang sama yang diidentifikasi dan diukur baik dipeta dan dilapangan (pasal 32 ayat 2).

Jika sebagian/ sekelompok bidang tanah tidak dapat dipetakan dalam skala yang sedang dikerjakan atau peta pendaftaran yang ada  karena alasan kartografi (pasal 32 ayat 3) maka kelompok bidang tersebut dipetakan pada skala yang lebih besar dimana perubahan skala peta mengacu pada aturan sebagai berikut :

· Peta skala 1:10.000 
(  peta skala 1:2.500

· Peta skala 1:2.500   
(  peta skala 1:1.000

· Peta skala 1:1.000   
(  peta skala 1:500

· Peta skala 1:500     
(  peta skala 1:250

Sebagai contoh sebagian dari lembar peta skala 1:1.000 akan diperbesar menjadi skala 1:500, pada peta pendaftaran asalnya di blok dengan tinta merah.

Peta asalnya adalah peta skala 1:1.000 dengan nomor lembar 46.2-48.302-16-8
Peta turunannya adalah peta skala 1:500 dengan nomor lembar 46.2-48.302-16-8-4
Bagian yang diperbesar



Gambar 7-7

Perbesaran skala peta pendaftaran

Bidang-bidang tanah yang telah dipetakan pada peta skala 1:500 sebagaimana contoh diatas tidak dipetakan lagi pada peta skala 1:1.000, pada bagian yang kosong dituliskan Lihat Lembar : 46.2-48.302-16-8-4.

Seandainya bidang tanah telah di plot pada skala 1:1.000, kemudian dibuatkan peta skala 1:500, maka bidang-bidang tanah pada peta skala 1:1.000 di blok dengan tinta merah dan diberi keterangan seperti diatas.

Dengan demikian diharapkan tidak terjadi duplikasi bidang tanah dan duplikasi nomor bidang. 

7.2.1 Metoda Manual

Secara umum dengan metoda manual dilaksanakan penyalinan/ pengutipan gambar bidang-bidang tanah terdaftar berikut detail situasi dari peta dasar pendaftaran kedalam bingkai (bidang gambar) peta pendaftaran sesuai format yang ditentukan.

Penyalinan/ pengutipan tersebut dilakukan dengan memperhatikan kaidah kartografi seperti penggunaan peralatan yang baik dan benar, kemampuan pelaksana (kartografer) yang terlatih, rapi, dan teliti, penggunaan simbol, dan seni dalam menggambar sehingga dapat menghasilkan gambar yang baik dan benar.

Kartografer harus dapat memilah data yang mana saja yang perlu disalin/ dikutip untuk menjadi peta pendaftaran dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang harus dimiliki oleh suatu peta pendaftaran .

Jika peta dasar pendaftaran menggunakan format sesuai dengan PMNA-3/1997, berarti sesuai dengan format peta pendaftaran, maka langkah yang dilaksanakan adalah :

· Letakkan peta dasar pendaftaran diatas meja, dan lekatkan selotip agar peta tidak dapat digeser atau berubah posisi.

· Letakkan bingkai peta pendaftaran diatas peta dasar pendaftaran sedemikian rupa sehingga bidang gambar peta pendaftaran dan bidang gambar peta dasar pendaftaran berimpit.

· Tempelkan dengan selotip agar tidak berubah.

· Lakukan penyalinan/ pengutipan sesuai ketentuan berlaku.

  

Gambar 7-8

Penyalinan peta pendaftaran

Untuk peta dasar pendaftaran lokal dengan ukuran/ format yang tidak sama dengan peta pendaftaran, perlu direncanakan pembagian lembar peta pendaftaran pada peta dasar teknik.

Perencanaan lembar ini penting, karena mungkin saja dibutuhkan beberapa lembar peta dasar pendaftaran untuk  satu lembar peta pendaftaran dengan format PMNA-3/1997.







Gambar 7-9

Cara penggabungan dan penyalinan peta

Dari pembagian lembar pada peta dasar teknik dapat diketahui berapa lembar peta dasar pendaftaran yang perlu digabungkan untuk menyalin/ mengutip bagiannya menjadi peta pendaftaran.

Karena koordinat peta dasar pendaftaran belum ditransformasi ke sistim koordinat nasional, maka peta pendaftaran yang diperoleh tetap peta pendaftaran dengan format lembar nasional dan sistim koordinat lokal.

Jika peta dasar pendaftaran lokal telah ditransformasi dengan ke sistim koordinat nasional, dengan pemasangan grid baru (replacing Grid), maka akan terjadi pergeseran absis sebesar (x,  pergeseran ordinat sebesar (y dan rotasi sebesar  ((. Karena pergeseran dan rotasi ini maka grid nasional (baru) tidak akan sejajar dengan grid lokal (lama).












Gambar 7-10

Penyalinan peta dari gabungan peta replacing grid

Pembuatan peta pendaftaran harus sama dan berimpit dengan salib sumbu (grid) nasional pada peta dasar pendaftaran. Peta pendaftaran yang dihasilkan adalah peta pendaftaran dengan format dan sistim koordinat nasional.

7.2.2 Metoda Digital

Berdasarkan tersedianya data yang ada pembuatan peta pendaftaran dijital dibagi dalam kelompok berikut :

a. Tersedia Peta Dasar Digital Dengan Sistim Koordinat Nasional.


Peta dasar dijital dengan sistim koordinat nasional dapat berupa :

· Peta garis dijital

· Peta foto dijital

Dengan tersedianya peta dijital tersebut diatas maka pelaksanaan pemetaan pada peta dasar pendaftaran dapat dilaksanakan dengan cara :

· Penggabungan file (manuskrip) pada peta dijital

File digital dapat berupa peta bidang tanah, peta blok digital dengan sistim koordinat sama dengan peta dijital.

· Pengkartiran gambar ukur secara interaktif pada layar monitor.

Data lapangan dikartir secara langsung pada peta dijital, dilakukan editing sesuai dari data gambar ukur pada peta  tersebut, sehingga seluruh bidang pemilikan yang telah di tetapkan batas-batasnya tergambar pada peta dasar, diberi simbol yang sesuai dengan simbol peta pendaftaran, untuk masing-masing bidang diberi nomor bidang, serta data lain yang diperoleh selama pengukuran antara lain seperti batas administrasi desa/ kelurahan .

· Penambahan data pada peta dijital

Misal data dari pendaftaran tanah sistematik berupa data peta pendaftaran digital maka dapat ditambahkan (append) ke peta dijital

Karena peta dijitalnya dalam sistim koordinat nasional, maka hasil pelaksanaan pemetaan diatas adalah peta dijital dalam sistim koordinat nasional.

b. Tersedia Peta Dasar Dijital Dengan Sistim Koordinat Lokal.

Peta dasar dijital dengan sistim koordinat lokal juga bisa terdiri dari peta garis dijital dan peta foto dijital.

Pelaksanaan pemetaannya pada peta dasar pendaftaran karena telah tersedia peta dijital dilakukan sama dengan butir (a).

Karena sistim koordinatnya masih lokal, apabila tersedia titik dasar teknik, harus ditransformasikan ke sistim nasional. 

c. Peta Dasar Pendaftaran Sistim Nasional

Peta Peta dasar sistim koordinat nasional dapat terdiri dari peta garis dan peta foto. pendaftaran ini harus didijit menjadi peta dijital.

Pelaksanaan pemetaannya pada peta dasar pendaftaran karena telah tersedia peta dijital dilakukan sama dengan butir (a).

d. Peta Dasar Pendaftaran Sistim Lokal

Peta Peta dasar sistim koordinat lokal dapat terdiri dari peta garis dan peta foto. Sama seperti butir (c) pendaftaran ini harus didijit menjadi peta dijital.

Pelaksanaan pemetaannya pada peta dasar pendaftaran karena telah tersedia peta dijital dilakukan sama dengan butir (b),  sistim koordinat masih lokal, jika tersedia titik dasar teknik, harus ditransformasikan ke sistim koordinat nasional.

e. Tidak Tersedia Peta Dijital atau Manual.

Jika tidak tersedia peta dasar digital ataupun peta non digital, maka hasil pengukuran kerangka dasar, pengukuran bidang dan situasi yang berbentuk data koordinat disusun menjadi susunan data yang dapat di baca oleh software CAD, misalnya data dalam format ASCII yang dapat di generate dengan menggunakan software Arc/Info menjadi data spasial.

Dari data titik-titik koordinat tersebut dapat di generate menjadi titik, garis dan poligon (feature geografik).

Feature titik merupakan lokasi obyek peta yang bentuknya terlalu kecil seperti tugu batas, yang pada tampilannya dapat di ganti dengan simbol lain.

Feature garis adalah kumpulan koordinat berurutan yang bila dihubungkan  akan menyajikan bentuk linier atau garis, misalnya jalan, batas administrasi, dll.

Feature poligon atau area adalah gambar garis yang tertutup seperti bidang tanah, danau, dll.

Pada saat melakukan pengukuran situasi ataupun pengukuran bidang diperoleh data tambahan yang diukur dengan menggunakan pita ukur, theodolite, atau kombinasi keduanya yang datanya tercantum pada Gambar Ukur . Dengan bantuan (fasilitas) yang ada pada software CAD data GU tersebut dapat di inputkan menjadi data feature geografik dan dengan melakukan editing dan dapat dibentuk jalan, bidang-bidang tanah, sungai, saluran, teks dan lain sebagainya, sesuai data dan sketsa yang ada.

Pada pembuatan peta digital, masing-masing data dikelompokkan dalam suatu layer tersendiri, untuk memudahkan dalam pelaksanaan editing atau pembaharuan data. 

Layer atau lapisan data juga disebut tema peta, karena berisi sekelompok feature geografik tertentu saja, misalnya jalan saja, walaupun akhirnya jalan juga masih harus dipisahkan dalam kelas, misalnya jalan kelas utama, jalan kelas I, jalan kelas II, jalan kelas III dan lain sebagainya. 

Klasifikasi ini dimaksud jika peta akan ditampilkan dalam skala besar atau kecil maka akan terjadi generalisasi data sehingga untuk penampilan / penge-plott-an  peta skala 1:1.000 tentu semua kelas jalan akan ditampilkan, sedangkan jika diperlukan peta 1:25.000 maka secara otomatis jalan yang ditampilkan hanya sampai kelas II, agar peta tidak terlalu sarat dengan data .  

Dengan pemisahan data dalam layer-layer, sangat berguna jika kita perlu melakukan suatu editing peta, misalnya kita perlu melakukan editing karena pemecahan atau penggabungan bidang tanah . Maka dengan menggunakan layer persil dengan mudah dapat dilakukan pekerjaan tersebut, tanpa harus terganggu dengan data lainnya.

Untuk lebih jelas tentang penggunaan layer ini dapat dilihat pada Bab 3.4.3.3

Data digital harus merupakan data yang mutakhir dan selalu berubah sesuai dengan perubahan data pemilikan dilapangan yang didaftar di Kantor Pertanahan .

7.3 
Peralatan dan Bahan

Peralatan yang digunakan jika dilaksanakan secara manual adalah :

· Lettering Set, sriber dan rapido

· Penggaris, penghapus, pinsil

· Maal

· Jangka tusuk (steakpasser)

· Meja gambar kaca  yang dengan penerangan, ukuran Ao

· Drafting film 

Peralatan yang digunakan jika dilaksanakan secara digital adalah :

· 1 (satu) set komputer 386 IBM / Compatible atau lebih tinggi

· Software CAD (AutoCad, Microstation, PC. Arc/Info, dll)

· Plotter Ao.

· Drafting film 
7.4
Petugas Pelaksana 

Petugas yang melaksanakan pembuatan peta bidang tanah adalah :

a) Satgas Teknik (satgas pengukuran dan pemetaan) pada pengukuran dan pendaftaran tanah sistematik.

b) Pihak Swasta, jika pengukuran dilaksanakan oleh pihak Swasta.

c) Kepala Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah atau petugas yang ditunjuk.

7.5 Pembagian Lembar dan Penomoran Peta Pendaftaran

Pembagian lembar peta, penomoran lembar peta dan sistim koordinat baik nasional atau lokal sama dengan pembuatan peta dasar pendaftaran, dan dalat dilihat pada Bab 3.4.3

7.6 Ukuran dan Format Lembar Peta Pendaftaran
Ukuran dan format nasional lembar peta pendaftaran sama dengan peta dasar pendaftaran dan dapat dilihat pada Bab 3.4.6

7.7 Simbol Peta Pendaftaran

Simbol adalah tanda-tanda menurut perjanjian yang menyatakan obyek tertentu . Simbol digunakan untuk menggambarkan obyek-obyek yang terlalu kecil jika digambarkan dengan menggunakan skala peta . 

Untuk pembuatan peta pendaftaran simbol yang digunakan antara lain adalah seperti yang ditampilkan pada lampiran lampiran X PMNA-3/1997. Simbol tersebut masih dapat dikembangkan sesuai kebutuhan, sebaiknya untuk simbol ini di kembangkan per wilayah kerja pusat, propinsi, atau kabupaten, sehingga keperluan akan simbol ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peta didaerah tersebut.

Perlu dipahami, bahwa simbol yang dicantumkan pada peta adalah secara umum berlaku untuk wilayah tersebut, sehingga jangan sampai diartikan per lembar peta hal ini perlu dilakukan agar pembuatan frame (bingkai) peta dapat dilakukan untuk suatu wilayah tertentu  dan seragam. Namun perlu juga diperhatikan, sebagai contoh untuk daerah Propinsi Irian Barat “simbol rel Kereta Api tidak perlu dipilih, karena secara umum di propinsi tersebut memang tidak ada rel KA, tapi hutan bambu, mungkin sangat diperlukan karena hutan tersebut kadang kala merupakan milik adat penduduk setempat, sehingga simbol ini perlu ditambahkan.

Untuk mendapatkan simbol tambahan yang belum diatur pada PMNA-3/1997 ini dapat diambil dari simbol peta rupa bumi skala 1 : 25.000 atau peta topografi skala 1 : 50.000, atau dibuat secara khusus, karena tidak ada bentuk yang paling sesuai dari sumber-sumber yang ada.

Simbol dan legenda yang telah dilakukan penambahan tersebut diatas perlu di sah kan penggunaannya oleh Kepala Kantor Wilayah propinsi setempat, agar tidak ada keraguan dalam pelaksanaan pembuatan peta yang sesuai dengan kebutuhan dan terdapat keseragaman .

7.8 Kartografi Dan Reproduksi Peta pendaftaran

a. Kartografi Peta Pendaftaran:

Kartografi peta pendaftaran sama dengan  kartografi peta dasar pendaftaran pada Bab 3.4.7

Penggambaran unsur-unsur bidang tanah, jalan, sungai, saluran, penulisan teks, serta yang lainnya, dilakukan sesuai dengan aturan kartografi diatas.

Kartografi peta pendaftaran yang dilaksanakan dengan manual, tidak menggunakan warna, sedangkan kartografi digital masing-masing layer diberi warna warna sesuai dengan aturan kartografi diatas, dan hasil pencetakan pada hard-copy (drafting film) sebaiknya berwarna.
b. Reproduksi Peta Pendaftaran:

Setiap lembar peta pendaftaran dibuatkan salinan (duplikat) (pasal 40 ayat 1), sehingga untuk peta yang dibuat secara manual terdiri atas :

· 1 (satu) set asli peta pendaftaran sebagai peta uptodate.

· 1 (satu) set copy peta pendaftaran sebagai dokumen.

Untuk keamanan peta dijital dibuat hard copy (peta) dalam format, skala dan bahan sesuai peraturan.

Hard copy ini dibuat dengan pertimbangan :

· Hasil pemetaan pertama kali (Pada Pendaftaran Sistematik) 

· Pada lembar tertentu yaitu, lembar peta yang hilang atau rusak.

· Bila lembar pertama dan kedua telah penuh berisi sesuai keadaan dilapangan, maka peta lembar pertama dibuat untuk dijadikan dokumen.

Peta-peta digital juga perlu di back-up pada :

· CD-Rom atau

· Magnetic Tape atau

· media penyimpanan lainnya (external data storage)
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Media penyimpanan peta digital
Hard copy dan Back-up data digital tersebut diatas disimpan dan dianggap sebagai dokumen peta. 

Peta atau data yang ada dalam komputer (internal storage) adalah peta yang selalu berubah mengikuti perkembangan kegiatan pendaftaran tanah di kantor pertanahan.

7.9 
Pemeliharaan Peta :

Pemeliharaan peta pendaftaran dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan. Pemeliharaan tersebut meliputi pekerjaan revisi, penambahan data dan pembaharuan peta pendaftaran.

· Revisi Peta Pendaftaran
Revisi peta pendaftaran dilakukan terhadap bidang atau bidang-bidang tanah sebagai berikut :

· Terdapat kesalahan pada pemetaannya

· Terjadi sanggahan dan perubahan data ukuran

· Perubahan batas fisik karena pemecahan, pemisahan atau penggabungan. Nomor bidang lama dicoret dengan tinta merah serta diberi nomor bidang baru (jika pemecahan atau penggabungan), sedangkan untuk pemisahan, bidang yang dipisah diberi nomor bidang baru sedangkan bagian yang lama (sisa) tetap nomor bidang lama (pasal 143).
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Pemecahan dari satu bidang menjadi dua bidang tanah atau lebih
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Penggabungan; dari dua bidang atau lebih menjadi satu bidang tanah
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Pemisahan; satu bidang menjadi dua bidang dan sisa

· Jika hasil penetapan batas pemilikan bidang tanah masih bersifat sementara sesuai bunyi pasal 19 ayat 1 PP24 1997 maka pemetaan bidang tanah pada peta pendaftaran juga bersifat sementara, jika  telah diperoleh kesepakatan baik melalui musyawarah atau keputusan pengadilan dan kenyataannya batas-batasnya dilapangan berubah, maka pada peta pendaftaran harus dilakukan revisi (perubahan) sesuai keadaan dilapangan (pasal 19 ayat 5 PP24/1997) .

· Penambahan Data

Penambahan data atau pemetaan bidang-bidang tanah pada peta pendaftaran yang telah tersedia dilaksanakan jika :

· Terjadi penambahan bidang-bidang tanah akibat pelaksanaan pendaftaran tanah secara sistematik; misalnya melanjutkan proyek pendaftaran tanah sistematik tahun yang lalu.

· Terjadi penambahan bidang tanah akibat pelaksanaan pendaftaran tanah sporadik; misalnya adanya penambahan atau pengukuran bidang tanah (termasuk HGU/HPL) pada lokasi yang bersebelahan dan masih tercakup pada lembar peta pendaftaran yang ada.

· Pembaharuan Peta Pendaftaran

Kantor Pertanahan dapat mengadakan pembaharuan peta jika :

· Peta pendaftaran rusak.

· Perlu perubahan skala; dimana suatu bidang tanah tidak dapat digambarkan pada peta pendaftaran karena alasan kartografi, sehingga harus digambar pada skala yang lebih besar.

Pembaharuan peta hanya dilaksanakan pada lembar-lembar peta yang dianggap perlu, bukan keseluruhan area/ blok/ desa/ kelurahan.
7.10 Pengesahan Peta Pendaftaran

· Peta dasar pendaftaran yang ditentukan menjadi peta pendaftaran (lembar pertama) untuk digunakan guna kegiatan pembukuan bidang tanah di Kantor Pertanahan disahkan penggunaannya oleh Kepala Kantor Pertanahan.

Peta pendaftaran yang dibuat pertama kali dari pelaksanaan pendaftaran tanah sistematik swadaya atau pelaksanaan pendaftaran tanah sporadik pengesahannya oleh Kepala Kantor Pertanahan.

Pada bagian pengesahan peta (pojok kiri bawah ditulis) :

Tempat, Tanggal dan tahun

Untuk Penggunaannya

Kepala Kantor Pertanahan

Kabupaten/ Kotamadya ….

Nama

NIP

· Apabila Peta yang dibuat adalah melalui proyek pendaftaran tanah sistematik ajudikasi, maka pengesahannya oleh Ketua Ajudikasi.

Pada bagian pengesahan peta (pojok kiri bawah ditulis) :

Tempat, Tanggal dan tahun

Untuk Penggunaannya

Ketua Ajudikasi

Desa/ Kelurahan  …

Nama

NIP

· Pembaharuan lembar peta pendaftaran, pembuatan lembar ke dua, ketiga dan seterusnya serta lembar peta (hard copy), disahkan oleh Kepala Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah.

Soft-copy (peta dijital) dibuatkan berita acara.


Pada bagian pengesahan peta (pojok kiri bawah ditulis) :

Tempat, Tanggal dan tahun

Untuk Penggunaannya

Kepala Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah

Kantor Pertanahan

Kabupaten/ Kotamadya ….

Nama

NIP

Untuk peta yang akan disimpan sebagai dokumen pada bagian yang kosong diberi keterangan dengan tinta merah (dapat berupa stempel) dan pengesahannya oleh Kepala Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah.

Tempat, Tanggal dan tahun

Untuk Penggunaannya sebagai dokumen

Kepala Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah

Kantor Pertanahan

Kabupaten/ Kotamadya ….

Nama

NIP

7.11
Kutipan Peta Pendaftaran 

Pada pemetaan bidang tanah yang luas, seperti pemetaan areal HGU atau HPL suatu bidang tanah kadang kala tercakup pada beberapa lembar peta pendaftaran, sedangkan untuk keperluan proses permohonan hak, pengumuman, surat ukur dan lain-lain diperlukan gambar bidang tanah tersebut dalam satu lembar yang utuh, untuk keperluan tersebut dibuat kutipan peta pendaftaran dengan skala yang lebih kecil (pasal 39 PMNA-3/1997) .

Peta pendaftaran tetap dibuat dalam skala yang sesuai dengan aturan berlaku, peta pendaftaran untuk perkebunan besar atau sejenisnya dapat dibuat dengan menggunakan  skala 1:1.000 dan skala 1:2.500 atau lebih besar untuk areal dengan luas ( 10 Ha,  skala 1:2.500  dan skala 1:10.000   untuk areal dengan luas ( 10 Ha, berikutnya baru dibuatkan kutipannya. Adapun aturan pembuatan kutipan peta pendaftaran tersebut adalah sebagaimana diuraikan berikut ini.

7.11.1 Skala Kutipan Peta Pendaftaran


Kutipan peta pendaftaran dibuat khusus untuk suatu bidang tanah dalam cakupan  satu lembar peta, untuk itu maka skala peta yang digunakan adalah bervariasi sesuai luas dan bentuknya. Agar memudahkan penentuan skala tersebut, berikut ini dibuatkan tabel skala dan cakupan luas (panjang x lebar) yang dapat digambarkan pada bidang gambar dengan ukuran 80 x 80 cm :





1:1.000
800     
x  800
 64 


1:2.500
2000   
x  2000
 400


1:5000
4000   
x  4000
 1600


1:10.000
8000  
x
8000
 6400


1:15000
12000
x 
12000
 14400


1:20000
16000
x
16000
 25600


1:2.5000
20000 
x
20000
 40000


1:30000
24000
x
24000
 57600


1:35000
28000
x
28000
 78400


1:40000
32000
x
32000
 102400

1:45000
36000
x
36000
 129600

1:50000
40000
x
40000
 160000

Tabel 7-15

Tabel Skala dan Cakupan Bidang Gambar

7.11.2 Ukuran dan Format Lembar Peta :

Ukuran lembar kutipan peta pendaftaran adalah 103 cm x 86 cm, yang dibatasi  garis penuh dengan ketebalan 0.3 mm dan di dalamnya terdiri atas :

· Muka peta ; Ukuran muka peta adalah  80 cm x 80 cm .

· Bidang gambar ; bagian yang melingkupi muka peta dengan titik pusat sama dengan titik pusat muka peta dan dibatasi garis penuh dengan ukuran  80 cm x 80 cm.

· Kotak keterangan ; bagian yang berisi judul, arah utara dan skala, lokasi, petunjuk lembar, keterangan, legenda, instansi pembuat serta bagian pengesahan peta pendaftaran dengan ukuran 15 cm x 80. Kotak keterangan dibagi menjadi 8 (delapan) kotak secara rinci berurutan dari atas ke bawah, dibuat dengan ukuran yaitu :

· Kotak judul, arah utara dan skala dengan ukuran 15 cm x 14 cm ;

· Kotak lokasi dengan ukuran 15 cm x 4 cm;

· Kotak petunjuk letak bidang dan keterangan dengan ukuran 15 cm x 12 cm.

· Kotak legenda dengan ukuran 15 cm x 24 cm.

· Kotak instansi pembuat dengan ukuran 15 cm x 3 cm.

· Kotak nama Proyek dan Pemohon dengan ukuran 15 cm x 2 cm

· Kotak pelaksana pemetaan dengan ukuran 15 cm x 7 cm. 

· Kotak pengesahan dengan ukuran 15 cm x 12 cm.

· Kotak identifikasi pelaksana pengukuran dengan ukuran 15  cm x 2 cm.

Jarak antara bidang gambar dengan kotak keterangan adalah 2 cm, jarak antara bidang gambar / kotak keterangan terhadap garis tepi (batas tepi) peta adalah 3 cm.

7.11.3 Isi Lembar Peta

7.11.3.1 Didalam Batas Lembar Peta 

(diluar bidang gambar dan kotak keterangan) :

· Pada pojok kiri atas ditulis Propinsi :, bagian tengah ditulis Kabupaten : atau Kotamadya :, bagian kanan atas ditulis NIB : dengan tinggi dan tebal huruf  cl. 240 / 1.0 mm dan jarak garis bidang gambar/ garis keterangan ke huruf tersebut diatas adalah 0.5 cm. 

· Disebelah kiri dan bawah bidang gambar ditulis harga grid koordinat yang berupa nilai ordinat (Y) dan absis (X). Penulisan nilai absis dan ordinat (X dan Y) adalah sejajar dengan sumbu X dengan jarak 2 mm terhadap garis bidang gambar. Tinggi dan tebal angka yang digunakan adalah  Cl. 80 / 0,2 mm.

· Nilai ordinat dicantumkan sesuai grid  koordinat bidang gambar; sehingga pojok kiri atas dan kiri bawah penulisan nilai koordinat grid tersebut tidak melebihi perpanjangan garis bidang gambar bagian atas atau bawah (garis khayal) sedang penulisan nilai absis pada pojok kiri bawah dan kanan bawah tidak melebihi perpanjangan garis kiri dan kanan bidang gambar. Penulisan nilai absis dan ordinat lainnya simetris terhadap gridnya.
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Contoh Pemberian Angka Koordinat

· Pada bagian kiri dan bagian bawah  antara penulisan angka ordinat dan angka absis dibuat petunjuk letak bidang tanah (ruit/kotak). Pada bagian kiri dari bawah ke atas ditulis berturut-turut angka 1 sampai dengan 8, sedangkan pada bagian bawah dari kiri ke kanan berturut-turut ditulis huruf A sampai dengan H. Letak angka di tengah-tengah antara dua garis dan dua angka ordinat, sedangkan letak huruf di tengah-tengah antara dua garis dan dua angka absis .

Ukuran tinggi huruf dan angka tersebut adalah cl 240 dan tebal 0.6 mm.  

7.11.3.2 Di dalam Muka Peta/ Bidang Gambar

· Di tepi kiri dan kanan dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus dari kiri ke kanan dengan tebal 0.2 mm dan panjang 4 mm.

· Di tepi atas dan bawah dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus dari atas ke bawah  dengan tebal 0.2 mm dan panjang 4 mm.

· Setiap selang 10 cm  dimulai dari tepi kiri ke kanan  dibuatkan tanda grid berupa garis lurus, titik dan garis lurus dari kiri ke kanan dengan tebal 0.2 mm dan panjang 0,4 mm.

· Setiap selang 10 cm dari tepi atas ke bawah dibuatkan tanda grid  berupa garis lurus  dengan tebal 0.2 mm dan panjang 4 mm.

· Jarak antara titik dan garis adalah 1 mm.

· Detail-detail (titik dasar teknik, sungai, jalan, jembatan, batas administrasi, bangunan), dan bidang tanah digambar sesuai dengan peta pendaftarannya. 

· Dalam hal bidang tanah tetap tidak dapat tercakup dalam bidang gambar, (dalam satu lembar peta) maka skala peta dapat disesuaikan pada skala yang lebih kecil, sehingga bidang tanah tetap tergambar penuh pada kutipan peta pendaftaran ini.

7.11.3.3 Di dalam Kotak Keterangan


a. Kotak judul dan skala;

· Judul yaitu (misalnya) :

KUTIPAN PETA PENDAFTARAN

ditulis dengan tinggi huruf Cl.290 dan tebal 1.0 mm dan jarak dari garis tepi atas ke bagian atas huruf adalah  1.5 cm.

· Arah utara ;  berupa panah dengan panjang kaki 6 cm, bagian sayap 4.5 cm, dengan huruf U pada bagian atasnya serta ukuran tinggi cl. 120 tebal  0.3 mm, jarak huruf dengan ujung panah 2 mm. Sayap bagian kiri di buat hitam (massif). 

· Skala numeris;  berupa tulisan “ Skala 1 : ………. “ sesuai dengan skala yang dibuat. Tulisan skala menggunakan  ukuran tinggi huruf cl. 120 dan tebal 0.3 mm. 

· Skala grafis; Skala grafis dibuat berupa tiga garis horizontal paralel dengan panjang  8 cm, jarak masing-masing garis 1 mm. 

Garis tersebut dibagi atas 5 kolom dimana kolom pertama dengan ukuran lebar 1 cm dibagi atas 10 garis vertikal  dengan jarak 1 mm. Kolom kedua dengan lebar 2 cm bagian bawah dibuat hitam (massif), kolom ke tiga dengan lebar 2 cm bagian atas dibuat hitam (massif), kolom ke empat dengan jarak 2 cm bagian bawah di buat hitam (massif) dan kolom ke lima berjarak 1 cm bagian atas dibuat (massif).

2 mm diatas garis skala ditulis besaran yang mewakili panjang masing-masing kolom dengan tinggi angka cl 60 dan tebal  0.2 mm, berurutan sebagai contoh untuk skala 1 : 25.000 adalah digambarkan sebagai berikut :
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Arah Utara, Skala Numeris dan Skala Grafis

Jarak dari skala numeris ke bagian atas angka skala grafis adalah  kurang lebih 1.3 cm, sedangkan jarak skala grafis dengan garis batas kotak adalah 1.5 cm.

b.
Kotak Lokasi;

· Kotak lokasi 15 x 4 cm dibagi atas 4 baris dan dua kolom dengan lebar 1 cm dan lebar kolom pertama 5.5 cm.

· Pada baris pertama dan ke tiga, kolom pertama ditulis KECAMATAN  dan pada kolom kedua ditulis nama kecamatan nya.

· Pada baris ke dua dan ke empat, kolom pertama ditulis DESA/ KELURAHAN dan pada kolom kedua ditulis nama desa/ kelurahan nya.

Ukuran garis yang digunakan adalah 0.3 mm dan ukuran tinggi huruf Cl. 120 dengan tebal 0.3 mm. Penulisan huruf rata kiri dan center vertikal.

c.  Kotak Petunjuk Letak Bidang;

· Petunjuk letak peta bidang tanah terhadap lembar peta pendaftarannya, tulisan “PETUNJUK LETAK BIDANG TANAH” dengan ukuran tinggi huruf cl. 140 dan tebal 05 mm. Jarak bagian atas huruf dengan garis kotak adalah 1 cm.

· Diagram  yang menunjukkan letak kutipan peta pendaftaran terhadap peta pendaftarannya ditunjukan oleh minimal 9 bujur sangkar yang masing-masing berukuran 2 cm x 2 cm atau lebih kecil dan tebal garis 0.2 mm. 

· Garis tebal (0.5 mm) menunjukkan batas pembagian lembar skala 1 : 10.000, garis tebal (0.3) menunjukkan batas pembagian lembar skala 1 : 2.500. Sketsa bidang tanah yang dipetakan diletakkan sesuai dengan letak bidang tersebut pada peta pendaftarannya.

PETUNJUK LETAK BIDANG TANAH
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Petunjuk Letak Bidang Tanah Pada Peta Pendaftaran Skala 1:10.000

Dari contoh diagram diatas dapat diketahui peta pendaftaran asalnya adalah peta skala 1 : 10.000, dengan nomor peta pendaftarannya  :

· 46.2-48.301
-
46.2-49.301

· 46.2-50.301
-
46.2-48.302

· 46.2-49.302
-
46.2-50.302

· 46.2-47.303
-
46.2-48.303

· 46.2-49.303
-
46.2-47.304

· 46.2-48.304
-
46.2-49.304

· Jarak antara kotak diagram dengan tulisan petunjuk lembar peta adalah  5 mm.

· Pada bagian kanan atas ditulis nomor zone dengan ukuran huruf cl 120 tebal 0.3 mm, bagian  bawah dan kanan diagram ditulis nomor lembar peta skala 1 : 10.000 yang berupa kolom baris.

· Jika peta pendaftarannya  skala 1 : 2.500 atau skala 1 : 1.000 maka pada didalam kotak lembarnya ditulis sebagai berikut : 

· “Nomor lembar skala 1 : 2.500” dengan ukuran huruf cl .140 dan tebal 0.3 mm untuk peta pendaftaran skala 1 : 2.500.

· “Nomor lembar skala 1: 2.500 dan skala 1 : 1.000” dengan ukuran tinggi huruf  Cl. 140 dan tebal  0.3 mm untuk peta pendaftaran skala 1 : 1.000.

· Karena penomoran dilakukan didalam kotak /bujur sangkar, maka pengarsiran diagram bidang tanah harus dibuat sedemikian rupa sehingga nomor-nomor lembar tetap dapat dibaca dengan jelas. 

Sebagai contoh berikut ini adalah diagram petunjuk letak bidang tanah yang peta pendaftarannya adalah peta skala 1:2.500 dan 1:1.000.

PETUNJUK LETAK BIDANG TANAH 
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Petunjuk Letak Bidang Tanah Pada Peta Pendaftaran Skala 1:2.500
Untuk peta pendaftaran asalnya dengan skala 1:1.000 :

PETUNJUK LETAK BIDANG TANAH
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Petunjuk Letak Bidang Tanah Pada Peta Pendaftaran Skala 1:1.000

· Keterangan; Keterangan dimaksudkan untuk menuliskan informasi yang dianggap penting dalam proses pembuatan peta pendaftaran. 

· Judul “KETERANGAN” dibuat dengan ukuran tinggi huruf Cl. 100 dan tebal 0.2 mm dan jarak bagian atas huruf dengan kotak diagram adalah 1 cm atau 1.5 cm.

· Isi keterangan dibuat dengan jarak 8 mm dari judul “keterangan” dan sebaiknya dibuat/ditulis dengan jarak 1 spasi dengan menggunakan tinggi huruf cl 80 dan tebal 0.2 mm.

d.
Kotak Legenda

· Pada bagian atas ditulis judul kotak yaitu LEGENDA dengan ukuran tinggi huruf  Cl. 140 dan tebal  0.5 mm.

· Jarak antara bagian atas tulisan legenda dengan garis kotak legenda adalah 7 mm.

· Simbol / legenda dibuat sesuai legenda peta pendaftaran, dan dipilih  sesuai skala peta kutipan yang dibuat. Jika Peta Kutipan ini dibuat dengan skala 1:000 maka legendanya mengikuti legenda peta pendaftaran skala 1:1.000, dan bila dibuat dengan skala 1:2.500 atau lebih kecil maka legendanya mengikuti legenda peta pendaftaran skala 1:2.500, sedangkan peta kutipan yang dibuat pada skala 1:10.000 atau lebih kecil, maka legendanya pengikuti legenda peta pendaftaran skala 1:10.000.

e.
Kotak Instansi Pembuat

· Pada kotak ini dicantumkan Logo BPN dan ditulis:

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

dengan ukuran tinggi huruf  Cl. 175 dan tebal 0.6 mm.

· Bagian organisasi pembuat ditulis dengan ukuran tinggi huruf cl 100 dan tebal 0.3 mm yang terdiri dari :

DEPUTI BIDANG PENGUKURAN DAN PENDAFTARAN TANAH

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

atau :

KANTOR WILAYAH PROPINSI ………….

BIDANG PENGUKURAN DAN PENDAFTARAN TANAH

atau :

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN/ KOTAMADYA …

SEKSI PENGUKURAN PENDAFTARAN TANAH


[image: image1.png]
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Contoh kolom Instansi Pembuat

f.
Kotak Nama Proyek dan Pemohon 

Berisikan nama proyek dan pemohon/ badan hukum sbb :

· Nama proyek dengan ukuran tinggi huruf Cl. 175 dan tebal 0.6 mm.

· Pemohon/ Badan Hukum dengan menggunakan tinggi huruf Cl 140 dan tebal 0.4 mm. 

contoh :


PEMETAAN KELILING BATAS (HGU) 

PT.   XXXXXXXXXXXX
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Contoh Kotak Nama Proyek dan Pemohon

g. 
Kotak Pelaksana Pemetaan

Untuk kutipan peta pendaftaran yang dibuat oleh BPN (Pusat), misalnya dibuat sebagai berikut :
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Contoh Kotak Pelaksanan Pemetaan

h. 
Kotak Pengesahan

Untuk kutipan peta pendaftaran yang dibuat oleh BPN (Pusat), dibuat sebagai berikut :

Tempat, tanggal dan tahun

Untuk Pembuatannya,

Kepala Subdit. Pengukuran Dan Pemetaan Terrestris

Nama

NIP

Mengetahui,

A.N Deputi Bidang Pengukuran Dan Pendaftaran Tanah

Direktur Pengukuran Dan Pemetaan

Nama

NIP

Kutipan peta pendaftaran yang dibuat oleh Kantor Wilayah BPN (Propinsi), adalah sebagai berikut :

Tempat, tanggal dan tahun

Untuk Pembuatannya,

Kepala Bidang Pengukuran Dan Pendaftaran Tanah.

Nama

NIP

Mengetahui,

Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Propinsi …

Nama

NIP

Kutipan peta pendaftaran yang dibuat oleh Kantor Pertanahan (Tk. II), adalah sebagai berikut :

Tempat, tanggal dan tahun

Untuk Pembuatannya,

Kepala Seksi Pengukuran Dan Pendaftaran tanah

Nama

NIP

Mengetahui,

Kepala Kantor Pertanahan

Kabupaten/ Kotamadya …

Nama

NIP

Bagian pengesahan peta untuk penggunaannya  yang pengesahannya oleh Kepala Kantor Pertanahan ditulis sebagai contoh berikut :

Tempat, tanggal dan tahun
Untuk Penggunaannya

Kepala Kantor Pertanahan

Kabupaten/ Kotamadya …

Nama

NIP

Dengan ukuran tinggi huruf cl. 120 dan tebal 0.3 mm untuk bagian yang dicetak tebal dan cl. 80 / 0.2 mm untuk teks lainnya.

h.
Kotak Identifikasi Perusahaan

· Kotak untuk menuliskan nama perusahaan pelaksana (jika dilaksanakan oleh pihak Swasta) tanpa mencantumkan logo perusahaan ditulis sebagai berikut :


PELAKSANA 

Nama Perusahaan

7.11.3.4 Metoda Pembuatan Kutipan Peta Pendaftaran

a. Metoda Manual;

· Persiapkan lembar bingkai (frame) atau lembar kartografi sesuai dengan format diatas.

· Jika skalanya sama dengan skala peta pendaftarannya maka disalin / dikutip dari peta pendaftaran tersebut kepada lembar kartografi yang telah disiapkan.
· Jika skalanya tidak sama dengan peta pendaftarannya maka di proses dari data lapangan yang sama dan dikartir terlebih dahulu di kartir pada kertas gloria yang disebut manuskrip (peta kartiran) dengan  skala tertentu sesuai dengan peta yang akan dibuat  (aturan diatas);

· Pemilihan skala harus rencanakan dengan baik sehingga keseluruhan areal akan tercakup dalam satu lembar manuskrip .

· Pemilihan simbol legenda dan penggambaran halus (kartografi) sama dengan pembuatan peta pendaftaran (perhatikan skala peta untuk pemilihan simbol).

· Salin peta kartiran atau manuskrip yang telah diperiksa kelengkapan dan kebenarannya  pada lembar kortografi.

b. Metoda Digital

· Jika tersedia data digital peta pendaftarannya maka dilakukan editing (jika perlu, untuk penyesuaian simbol dan skala) dan diplot pada bingkai peta yang sebelumnya telah dipersiapkan sesuai skala yang ditentukan dan format yang berlaku.

· Jika tersedia data koordinat keliling batas (ASCII) ditranfer ke data feature geografik (titik, garis dan poligon) serta text. Dengan menggunakan software CAD atau Arc/Info atau Micro Stations data tersebut selanjutnya diolah atau dilakukan editing sesuai data gambar ukurnya dan dilakukan pemeriksaan kartografi dari hasil check-plot.

· Karena  pada peta digital hampir tidak mengenal skala, dalam arti peta dapat di plot dengan skala sesuai kehendak pengguna, maka masing-masing data ditempatkan sesuai layer yang berlaku.

· Pada pengeplotan dengan perbesaran atau pengecilan, tidak semua layer yang harus diedit, mungkin hanya layer jalan saja, atau layer text saja, hal ini sangat tergantung dari cara pembentukan layernya sendiri, dan berapa kali perbesaran atau pengecilan dilakukan.

· Jika tersedia data lapangan dan gambar ukur berupa sketsa, maka dengan menggunakan  software CAD dilakukan peng-kartiran persil bagian perbagian, serta pengkartiran detail lainnya pada layar monitor sehingga menghasilkan  manuskrip. Dilakukan pemeriksaan hasil check plot, editing jika perlu, selanjutnya di plot sesuai skala dan format yang ditentukan.

· Plotting diatas drafting film 0.03” dilaksanakan jika hasil check-plot telah dianggap tidak ada lagi kesalahan atau kekurangan. 
SIMBOL PETA PENDAFTARAN SKALA 1:1.000 DAN 1:2.500






SIMBOL PETA PENDAFTARAN SKALA 1 : 10.000





Koordinat pada


pojok kanan bawah





318250





318500








Koordinat pada


Pojok kiri atas





2093750





2094000





Trans





Lokal





Nasional








Peta Dasar  pendaftaran





Lembar peta sporadik 





Salinan peta pendaftaran ke satu, menggunakan format dan sistim koordinat nasional





Lembar Peta Pendaftaran 





287 adalah nomor bidang pendaf-taran pertama.


287 sisa dan 2156 adalah nomor bidang tanah pada pendaftaran kedua








Peta  pendaftaran


Nasional





Nasional/Lokal





Pengukuran Kerangka Dasar, GU Sistematik





GIM





Peta pendaftaran





Manuskrip/ kartiran 








Dikartir atau disalin pada :





GU, Hasil pengukuranSporadik





GU, Hasil pengukuranSistematik





GIM





Pengukuran Kerangka Dasar, GU Sporadik





Nasional





Lokal





Transf.





Bingkai Peta








287 sisa





 2156





Bidang tanah pendaftaran pertama dan pendaftaran kedua dipetakan pada lembar pertama 





127 dan 128 adalah nomor bidang pendaftaran pertama.


1255 adalah nomor bidang tanah pada pendaftaran kedua








127





128





1255





Transformasi





peta blok 





Nomor lembar ; 46.2-48.302-16-8 





Peta dasar pendaftaran








Peta pendaftaran.








1








1





Keterangan :


1,2,3 dan 4 adalah peta dasar pendaftaran lokal





Keterangan :


1,2,3 dan 4 adalah peta dasar pendaftaran





Bagian Peta  yang dikutip/salin





Peta pend.


Format PMNA-3





Peta pend.


Format PMNA-3





Bagian Peta  yang dikutip/salin








4





3





2





Sumbu X  Nasional





Sumbu Y Nasional




























































































Internal data storage








Peta (Hard-Copy)





external data storage




















... 





...  





.





.





.





Batas Desa


Batas Kecamatan


Batas Kab/Kodya/Kotip


Batas Propinsi


Batas Negara





2092250





2092000








316750





316500





Koordinat pada


pojok kiri bawah





U





Skala    1 : 25.000    











250       0                500              1.000            1500     1750  meter





      47             48               49              50            
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ZONE : 46.2





ZONE : 46.2
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                   47                              48              








     07                  08                05             








     03                 04                  01              








      15                 16                  13              








BADAN PERTANAHAN NASIONAL


DEPUTI BIDANG PENGUKURAN DAN PEMETADAFTARAN TANAH


DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN





                      PEMETAAN		         Paraf/Tanggal





Digambar oleh 


Koordinator


Diperiksa oleh


Nomor DI 302


Nomor DI 307


LUAS 

















SKALA PETA








LUAS YANG TERCAKUP DALAM BIDANG GAMBAR 80 cm x 80 cm








KETERANGAN














( Meter )                     (  Ha ).





   04-5               04-6             01-4             








   04-2               04-3              01-1              








    16-8              16-9               13-8              








ZONE : 46.2











303























302





                   47                              48              














Cl 120 / 0.3 mm


Cl 140 / 05 mm





35.9





TITIK DAN BENDA TETAP LAINNYA :





Titik Dasar Teknik Orde 0 dan 1


Titik Dasar Teknik Orde 2


Titik Dasar Teknik Orde 3


Titik Dasar Teknik Orde 4


Titik Dasar teknik Orde 4 Lokal


Tiang Listrik


Tiang Telepon


Titik Tinggi








TL


TT





PERAIRAN DAN VEGETASI :





Sungai / anak sungai


Saluran Irigasi Teknis


Saluran air / got


Danau


Rawa


Belukar, Hutan, Pinus


Jati, Karet, Kina


Coklat, Lada, Cengkeh


Kelapa, Sawit, Sagu


Tembakau, Tebu, The


Kopi, alang-alang, Bambu











BATAS ADMINISTRASI :





BATAS FISIK DAN BANGUNAN :





Batas Bidang Tanah


Bangunan


Bangunan Bertingkat


Nomor Bidang Tanah








250





T





JALAN, REL K.A DAN JEMBATAN





Jalan Aspal


Jalan Tanah


Rel Kereta Api


Rel Lori


Jembatan





Sungai / anak sungai


Saluran Irigasi Teknis


Saluran air / got


Danau


Rawa














PERAIRAN :





TL


TT





Titik Dasar Teknik Orde 0 dan 1


Titik Dasar Teknik Orde 2


Titik Dasar Teknik Orde 3


Titik Dasar Teknik Orde 4


Titik Dasar teknik Orde 4 Lokal


Tiang Listrik


Tiang Telepon


Titik Tinggi








TITIK DAN BENDA TETAP LAINNYA :





35.9





Laut Tawar





Laut Tawar





Jalan Aspal


Jalan Tanah


Rel Kereta Api


Rel Lori


Jembatan





JALAN, REL K.A DAN JEMBATAN





T





250





Batas Bidang Tanah


Bangunan


Bangunan Bertingkat


Nomor Bidang Tanah








BATAS FISIK DAN BANGUNAN :





BATAS ADMINISTRASI :





.





.





.





...  





... 





Batas Desa


Batas Kecamatan


Batas Kab/Kodya/Kotip


Batas Propinsi


Batas Negara

















2 set


Peta Dasar Pendaftaran





1 set


Dokumen


Peta Dasar  Pendaftaran





1 set


Peta Dasar Pendaftaran








Peta  pendaftaran (nasional)





Di petakan dalam satu sistim koordinat





Format lama





Sistem & Format Nasional





Salinan ketiga (lembar keempat)


Nomor Lembar : 48.2-55.314-06-5 c





Salinan ke dua (lembar ketiga)


Nomor Lembar : 48.2-55.314-06-5 b





Bidang tanah pendaftaran pertama dan pendaftaran kedua dipetakan pada lembar pertama 





Peta Pendaftaran (lembar pertama)


Nomor Lembar : 48.2-55.314-06-5





Salinan ke satu (lembar kedua)


Nomor Lembar : 48.2-55.314-06-5 a





255 adalah nomor bidang pendaf-taran pertama.


2505 dan 2506 adalah nomor bidang tanah pada pendaftaran kedua








2505  





peta lain 





peta bidang





Nomor lembar ; 46.2-48.302-16-8-4 





2506  





255  





Bidang tanah pendaftaran pertama dan pendaftaran kedua dipetakan pada lembar pertama 
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3





2











Petunjuk Teknis PMNA/ KBPN Nomor 3 Tahun 1997 Materi Pengukuran Dan Pemetaan Pendaftaran Tanah

